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Abstrak 
Tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu merancang dan menerapkan sebuah sistem 
informasi manajemen pada bidang showroom otomotif dan bengkel berkonsep one stop 
shopping car pada perusahaan The Pitstop. Saat ini The Pitstop mengalami kesulitan dalam 
mengontrol dan memonitor pergerakan aset, disposisi pengajuan aset dengan prosedur yang 
terlalu panjang. Selain itu, The Pitstop belum terintegrasi dalam pembuatan permintaan aset. 
Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi Iterative. Dalam 
pengembangan sistem informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database 
Management System yaitu MySQL. Sistem Informasi Manajemen ini dapat membantu pihak The 
Pitstop dengan keluaran yang meliputi pengajuan dan persetujuan aset, pembelian aset, 
register penerimaan aset, dan laporan secara periodik. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, MySQL, Iterasi 
 
The purpose of this thesis is designing and implementing a management information 
system in the field of automotive showroom and workshop concept of one stop shopping car in 
the company of The Pitstop. The Pitstop is currently experiencing difficulties in controlling and 
monitoring the movement of asets, disposition of asets filings with the procedure too long. In 
addition, The Pitstop has not been integrated in the manufacturing demand asets. System 
development methodology used is iterative methodology. In the development of information 
systems using PHP and MySQL Database Management System. Management Information 
System  to help the parties The Pitstop with an output that includes the submission and approval 
of asets, aset purchases, registers the receipt of asets, and periodic reports. 
 







1.1 Latar Belakang Masalah 
The Pitstop sebuah perusahaan yang usahanya bergerak di bidang showroom 
otomotif dan bengkel serta berkonsep one stop shopping car entertaiment yang terdiri dari 
Cafe dan Resto yang memiliki fasilitas Sky Bar dan meeting room. Seiring dengan 
berkembangnya perusahaan, maka jumlah aset juga akan terus bertambah dari tahun ke 
tahun. Aset adalah barang yang tidak habis pakai (non consumable) yang dimiliki 
perusahaan. Aset membutuhkan manajemen yang baik agar lebih mudah untuk ditelusuri. 
The Pitstop saat ini belum memiliki sistem yang terintegrasi dalam pembuatan 
permintaan aset. Permintaan aset masih menggunakan dokumen dalam bentuk file dan 
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disimpan dalam bentuk dokumen excel, The Pitstop memiliki beberapa divisi yang masing-
masing dikelola oleh manager, setiap manager nantinya akan memberikan laporan 
mengenai transaksi dan kondisi aset masing-masing divisi. Pimpinan diharuskan 
menghubungi masing-masing manager jika ingin mengetahui laporan pembelian dan 
kondisi aset, sehingga laporan yang diminta tidak bisa didapat secara periodik dan real 
time. 
Sistem yang akan dibuat berupa website yang terintegrasi mulai dari permintaan, 
persetujuan, pembelian, jadwal maintenance, pengiriman dan penerimaan aset sehingga 
memudahkan dalam penelusuran aset diperusahaan tersebut. 
 
 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, ruang lingkup yang penulis 
batasi dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 
1. Pokok bahasan yang akan dibahas adalah manajemn aset dari masing-masing divisi 
yang ada yang berisikan data penambahan/pengurangan  atau transaksi aset. 
2. Perangkat yang digunakan adalah komputer yang dapat mengakses internet, PHP, 
MySQL. 
3. Aplikasi dalam pembuatan sistem manajemen aset menggunakan database management 
system MySQL server. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian ini, 
adalah: 
1. Membangun dan menerapkan sebuah system informasi manajemen aset sehingga 
direktur dapat mengecek kondisi aset dari masing-masing divisi. 
2. Membangun dan menerapkan sistem informasi manajemen aset sehingga direktur dapat 
melakukan monitoring laporan penambahan dan pengurangan data aset secara periodik 
dan real time. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan penilitian ini, yaitu : 
1. Direktur menjadi lebih mudah mendapatkan laporan kondisi aset yang dimiliki tanpa 
harus datang ketempat atau menelpon. 
2. Dapat meminimalisir ketidaksesuaian pencatatan dalam penambahan dan pegurangan 
atau transaksi aset dan dapat dipantau secara priodik dan real time. 
 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi  yang 
mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2009). 
1. Perangkat Keras (hardware) 
 Mencangkup perangkat-perangkat fisik seperti komputer dan printer. 
2. Perangkat Lunak (software) 
Sekumpulan intruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses 
data. 
3. Prosedur 
Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemprosesan data dan 
pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 
4. Orang (brainware) 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian
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Semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, 
pemprosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 
5. Basis Data (database) 
Sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan 
data. 
6. Jaringan Komputer dan Komunikasi data 
Sistem penghubung yang memungkinkan sesumber (resources) dipakai secara 
bersama atau di akses oleh sejumlah pemakai. 
 
1.5.2  Manajemen Aset 
Menurut Brown dkk (2012:3) Manajemen aset atau pengelolaan aset adalah cara-
cara dalam mengatur, merencanakan, mendesain, dan memonitor dalam prosess 
mengakuisisi, memelihara, memperbarui, dan pembuangan segala bentuk infrastruktur 
dan aset teknis; untuk mendukung pengadaan servis publik. Manajemen aset adalah 
sesuatu yang sistematik, suatu proses yang terstruktur, mencakupi seluruh umur hidup 
suatu aset fisik. 
 
1.5.3 Kerangka PIECES 
 Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis terhadap kinerja, 
informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi dan pelayanan pelanggan. Panduan ini 
dikenal dengan analisis PIECES (performance, information, economy, control, efficiency 
dan services). Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini 
penting karena biasanya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama, tetapi hanya 
gejala dari masalah utama saja. (Hanif Al Fatta, 2008). 
   PERFORMANCE 
a. Produksi jumlah kerja selama periode waktu tertentu. 
b. Waktu respons penundaan rata-rata antara transaksi atau permintaan dengan 
respons ke transaksi atau permintaan tersebut. 
INFORMATION 
A. Output. 
1. Kurangnya informasi. 
2. Kurangnya informasi yang diperlukan. 
3. Kurangnya informasi yang relevan. 
4. Terlalu banyak informasi. 
5. Informasi yang tidak ada dalam format. 
6. Informasi yang tidak akurat. 
7. Informasi yang sulit untuk diproduksi. 
8. Informasi yang tidak tepat waktunya untuk penggunaan   selanjutnya. 
B. Input. 
1. Data tidak di-capture. 
2. Data tidak di-capture pada waktunya untuk berguna. 
3. Data tidak di-capture secara akurat. 
4. Data sulit di-capture. 
5. Data di-capture secara berlebihan. 
6. Terlalu banyak data yang di-capture. 
7. Data illegal di-capture. 
C. Data tersimpan. 
1. Data disimpan secara berlebihan dalam banyak file / database. 
2. Item-item data sama memiliki nilai-nilai berbeda dalam file-file    berbeda. 
3. Data tersimpan tidak akurat. 
4. Data tidak aman dari kecelakaan atau vandalism. 
5. Data tidak diorganisikan dengan baik. 
6. Data tidak fleksibel. 
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7. Data tidak dapat diakses. 
 ECONOMICS 
A.  Biaya. 
1. Biaya tidak diketahui. 
2. Biaya tidak dapat dilacak ke sumber. 
3. Biaya terlalu tinggi. 
B. Keuntungan. 
1. Pasar-pasar baru dapat dieksplorasi. 
2. Pemasaran saat ini dapat diperbaiki. 
3. Pemesanan-pemesanan dapat ditingkatkan. 
 CONTROL 
    A. Keamanan atau control terlalu lemah. 
1. Input data tidak diedit dengan cukup. 
2. Kejahatan (misalnya, Penggelapan atau pencurian) terhadap data. 
3. Etika dilanggar pada data atau informasi mengacu pada data atau  informasi 
yang mencapai orang-orang yang tidak mempunyai wewenang. 
4. Data tersimpan secara berlebihan tidak konsisten dalam file-file atau database 
yang berbeda. 
5. Peraturan atau paduan privasi data dilanggar(atau dapat dilanggar). 
6. Error pemrosesan terjadi(oleh manusia, mesin, atau perangkat lunak). 
7. Error pembuatan keputusan terjadi. 
B. Kontrol atau keamanan berlebihan. 
1. Red tape (prosedur) birokratis memperlamban system. 
2. Pengendalian mengganggu para pelanggan atau karyawan. 
3. Pengendalian berlebihan menyebabkan penundaan pemrosesan. 
     EFFICIENCY 
A. Orang, mesin, atau komputer membuang waktu. 
1. Data secara berlebihan di-input atau disalin. 
2. Data secara berlebihan diproses. 
3. Informasi secara berlebihan dihasilkan. 
B. Orang, mesin, atau komputer membuang material dan persediaan. 
C. Usaha yang dibutuhkan untuk tugas-tugas terlalu berlebihan. 
D. Material yang dibutuhkan untuk tugas-tugas terlalu berlebihan. 
        SERVICE 
A. Sistem menghasilkan produk yang tidak akurat. 
B. Sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten. 
C. Sistem menghasilkan produk yang tidak dapat dipercaya. 
D. Sistem tidak mudah dipelajari. 
E. Sistem tidak mudah digunakan. 
F. Sistem canggung untuk digunakan. 
G. Sistem tidak fleksibel pada situasi baru atau tidak umum. 
H. Sistem tidak fleksibel untuk berubah. 
I.  Sistem tidak  kompatibel dengan system lain. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah fakta-fakta atau kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian yang mempunyai arti tersendiri dan dikelompokan menjadi satu kesatuan sehingga 
memiliki arti. ( Tohari, 2014, h.7). 
Dalam penulisan karya ilmiah ataupun skripsi, metode pengumpulan data 
merupakan salah satu hal yang harus dilakukan untuk memperoleh sebuah informasi yang 
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dibutuhkan guna mencapai tujuan penulisan/penelitian. Tujuan yang dimaksudkan dalam 
bentuk hipotesis yang merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap pertanyaan 
penelitian. Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara yakni : 
1. Pengamatan  langsung ke objek  penelitian dengan  mencatat  secara sistematis data 
yang dibutuhkan dan berkaitan dengan  masalah yang dibahas.(Tata Sutabri, 2012, hal 
89) 
2. Metode yang dilakukan adalah dengan cara mencari bahan yang mendukung dalam 
pendefinisian masalah melalui buku – buku, internet, yang erat kaitannya dengan objek 
permasalahan. 
3. Wawancara adalah Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 
bagaimana cara masing-masing orang yang diwawacarai atau mengambil keputusan 
dalam melaksanakan tugsanya sehari-hari. (Tata Sutabri, 2012, hal 89) 
 
2.2 Iterasi 
Metodologi yang penulis gunakan adalah metode iterasi. Metode iteratif disebut 
juga dengan proses pengembangan berulang (iterative) atau proses pengembangan 
bertambah (incremental). Metode ini mensyaratkan penyelesaian perencanaan, analisis, 
perancangan atau desain, dan implementasi secukupnya karena digunakan untuk 
mengembangkan satu bagian dari sistem baru. Perulangan pada metode ini berlanjut 




Agar permasalahan yang terdapat pada The Pitstop dapat didentifikasi, maka penulis 
menggunakan kerangka PIECES (Performance Information Economic Control Effciency 
and Service). Adapun permasalahan yang ada dengan menggunakan kerangka PIECES 
adalah sebagai berikut : 
1. Performance 
a. Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk permintaan penambahan aset 
dalam bentuk barang atau makanan/minuman.   
b. Membuat lapoan aset membutuhkan waktu cukup lama dan tidak real time. 
2. Information 
a. Kurangnya informasi aset yang ada. 
b. Informasi aset yang ada kurang akurat dari fakta. 
c. Sulit mendapatkan informasi aset secara akurat. 
3. Economic 
a. Tingginya biaya operasional karena prosedur masih berjalan secara 
konvensional, seperti pembuatan laporan masih paper based. 
b. Kinerja yang kurang baik bisa mempengaruhi kualitas perusahaan misal 
kinerja pegawai untuk menambah aset kurang bagus maka barang yang ada 
kurang terkontrol sehingga menurunkan jumlah pengunjung. 
4. Control 
a. Sulitnya pengawasan dokumen aset karena masih dalam bentuk arsip 
membuat orang yang tidak berwenang dapat melihat. 
b.  Data bisa dirubah ataupun rusak karena waktu. 
5. Efficiency 
Permintaan data aset dalam bentuk dokumen menyebabkan lamanya waktu 
untuk meninjau atau memeriksa suatu data aset sedangkan perusahaan ini 
memiliki beberapa divisi. 
6. Service 
Belum adanya prosedur yang terkomputerisasi yang dapat mendukung 
proses pengelolaan data aset sehingga laporan aset yang dibutuhkan kurang 
akurat 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Rancangan (Use Case Diagram) 
Perancangan yang dilakukan diagram adalah rancangan beberapa diagram yang 
menggunakan use case diagram , diagram konteks dan entity relationship diagram. 
3.1.1 Use Case Diagram 
Gambar 1 adalah gambar use case diagram, diagram yang menjelaskan 
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3.1.2 Diagram Konteks 
Gambar 2  adalah gambar diagram konteks, diagram yang menjelaskan 





















     Gambar 2 Diagram Konteks 
 
 
3.1.3 Entitiy Relationship Diagram 























            Gambar 3 Entity Relationship Diagram  
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3.2 Rancangan Antarmuka 
Rancangan antarmuka digunakan untuk memberikan kemudahan dalam 
penggambaran tampilan program yang diusulkan oleh penulis. Rancangan layar atau 
tampilan form yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Form Login 
Gambar 3.4 merupakan halaman antarmuka sistem untuk login semua pengguna. 
Halaman ini juga berguna sebagai halaman validasi yang menentukan hak akses setiap 




Gambar 4 Halaman Login Pengguna 
 
2. Form Menu Utama Manager 
Gambar 3.5 merupakan halaman antarmuka sistem menu aset yang bisa diakses 
oleh manager. Pada halaman ini, manager bisa menambahkan data aset yang ada di 
perusahaan ini. 
 
Gambar 5 Halaman Utama Manager 
 
3. Form Pengguna 
Gambar 3.6 merupakan halaman antarmuka sistem untuk halaman utama 
purchasing. Didalam halaman ini terdapat menu-menu yang bisa digunakan oleh 
purchasing untuk mengelola sistem. Menu-menu tersebut adalah pengajuan aset dan 
pembelian aset. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
9
                
Gambar 6 Halaman Utama Purchasing 
 
4. Halaman Laporan 
Gambar 7 merupakan halaman antamuka sistem menu laporan yang bisa diakses 
oleh direktur. Pada halaman ini, direktur bisa melihat laporan per periode yang 
ditentukan.  
 
Gambar 7 Halaman Laporan 
 
 
4. KESIMPULAN  
Dari hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan penulis, maka penulis mengambil 
kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Direktur menjadi lebih mudah mendapatkan laporan kondisi aset yang dimiliki tanpa harus 
datang ketempat atau menelpon melalui fitur laporan kondisi aset. 
2. Dapat meminimalisir ketidaksesuaian pencatatan dalam penambahan dan pegurangan atau 
transaksi asset menggunakan fitur pengajuan aset dan persetujuan aset. 
3. Data aset dapat dipantau secara periodik dan real time melalui fitur laporan aset. 
 
5. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan sistem berbasis mobile atau android sehingga menjadi lebih fleksibel. 
2. Agar sistem ini dapat lebih efektif maka disarankan agar program yang telah dibuat ini 
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